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Abstrak: Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap tuntutan transformasi
pendidikan di era kontemporer. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi
Kurikulum Merdeka sebagai upaya pembaruan sistem pendidikan nasional.
Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan,
penelitian ini mengkaji berbagai aspek implementasi kurikulum merdeka. Hasil
penelitian menunjukkan transformasi signifikan dalam beberapa aspek: (1)
pergeseran paradigma pembelajaran yang meningkatkan keterlibatan siswa sebesar
76%, (2) peningkatan kemampuan pemecahan masalah melalui pembelajaran
berbasis proyek sebesar 45%, (3) adopsi teknologi pembelajaran mencapai 78.5%, (4)
peningkatan keterlibatan orang tua sebesar 65%, dan (5) pengembangan kompetensi
guru menunjukkan peningkatan 67%. Tantangan utama mencakup kesenjangan
digital, kesiapan guru, dan pemerataan akses. Rekomendasi meliputi penguatan
infrastruktur teknologi, pengembangan profesional berkelanjutan, dan sistem
pendukung kolaborasi tripusat pendidikan.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Berbasis Proyek, Transformasi
Pendidikan

Abstract: The Independent Curriculum is here as a response to the demands of educational
transformation in the contemporary era. This study aims to analyze the implementation of
the Independent Curriculum as an effort to renew the national education system. Using a
qualitative research method with a literature study approach, this study examines various
aspects of the implementation of the independent curriculum. The results of the study show
significant transformations in several aspects: (1) a shift in the learning paradigm that
increases student engagement by 76%, (2) an increase in problem-solving skills through
project-based learning by 45%, (3) adoption of learning technology reaches 78.5%, (4) an
increase in parental involvement by 65%, and (5) teacher competency development shows an
increase of 67%. The main challenges include the digital divide, teacher readiness, and equal
access. Recommendations include strengthening technological infrastructure, ongoing
professional development, and a support system for educational tri-center collaboration.
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A.Pendahuluan

Transformasi pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan signifikan
seiring dengan tuntutan zaman dan kebutuhan global (Angga et al., 2022). Salah satu
milestone penting dalam sejarah pendidikan Indonesia adalah implementasi
Kurikulum Merdeka yang dicanangkan sebagai solusi adaptif terhadap tantangan
pendidikan kontemporer (Sari et al., 2022). Kurikulum Merdeka hadir sebagai
respons terhadap berbagai permasalahan fundamental dalam sistem pendidikan
nasional, termasuk kesenjangan kualitas pendidikan antar daerah, rigiditas
kurikulum sebelumnya, dan kebutuhan akan pengembangan kompetensi yang lebih
relevan dengan tuntutan abad 21 (Jihan et al.,, 2023). Dalam konteks historis,
Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan kurikulum, namun Kurikulum
Merdeka membawa paradigma baru yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta
didik (Warsihna et al., 2023). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Azizah &
Prasetiyo, 2023), implementasi kurikulum sebelumnya masih menghadapi berbagai
kendala, terutama dalam hal beban administratif yang tinggi bagi guru dan
keterbatasan ruang kreativitas dalam proses pembelajaran (Anas et al., 2023).
Kurikulum Merdeka hadir dengan semangat untuk membebaskan pendidik dan
peserta didik dari berbagai batasan yang menghambat perkembangan potensi
mereka secara optimal (Lestariningrum, 2022).

Urgensi implementasi Kurikulum Merdeka semakin terlihat jelas setelah pandemi
COVID-19 yang mengekspos berbagai kelemahan dalam sistem pendidikan
konvensional (Nadhiroh S & Anshori I, 2023). Riset yang dilakukan oleh (Marisa,
2021) menunjukkan bahwa 78% sekolah di Indonesia mengalami kesulitan dalam
beradaptasi dengan perubahan metode pembelajaran selama pandemi, yang
mengindikasikan kebutuhan akan sistem pendidikan yang lebih adaptif dan resilient
(Marlina, 2022). Kurikulum Merdeka menawarkan solusi melalui pendekatan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis proyek, yang memungkinkan
fleksibilitas dalam metode pengajaran dan penilaian (Khaidir et al., 2023). Aspek
fundamental dari Kurikulum Merdeka adalah penekanannya pada pengembangan
kompetensi inti yang mencakup literasi, numerasi, dan karakter. Studi longitudinal
yang dilakukan oleh (Anis Aprianti & Siti Tiara Maulia, 2023) mengungkapkan
bahwa fokus pada ketiga aspek ini sangat relevan dengan kebutuhan dunia kerja
masa depan dan pembentukan generasi yang tangguh menghadapi berbagai
tantangan global. Implementasi Kurikulum Merdeka juga sejalan dengan

rekomendasi UNESCO tentang transformasi pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan (Amalia, 2022).

Dari perspektif pedagogis, Kurikulum Merdeka mengadopsi pendekatan
pembelajaran yang lebih holistik dan experiential. Penelitian Widodo dan Kusuma
(2023) mendemonstrasikan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran sebesar 45% dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya. Hal ini diperkuat oleh temuan (Efendi et al., 2022) yang menunjukkan
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peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa
melalui implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam konteks manajemen pendidikan,
Kurikulum Merdeka memberikan otonomi lebih besar kepada satuan pendidikan
untuk mengembangkan program pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan lokal. Menurut analisis yang dilakukan oleh Gunawan dan Putri (2023),
desentralisasi kurikulum ini berpotensi mengurangi kesenjangan kualitas
pendidikan antar daerah dan mendorong inovasi dalam praktik pembelajaran.
Namun, implementasi ini juga memerlukan penguatan kapasitas guru dan
kepemimpinan sekolah yang efektif.

Transformasi digital juga menjadi aspek integral dalam implementasi Kurikulum
Merdeka. Riset yang dilakukan oleh (Hasanah & Haryadi, 2022) mengindikasikan
bahwa 85% sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka telah mengintegrasikan
teknologi digital dalam proses pembelajaran mereka. Hal ini sejalan dengan
kebutuhan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi era digital dan
Revolusi Industri 4.0. Aspek penting lainnya adalah penekanan Kurikulum Merdeka
pada pengembangan karakter dan soft skills. Studi komprehensif yang dilakukan
oleh (Cahaya, 2022) menunjukkan korelasi positif antara implementasi Kurikulum
Merdeka dengan peningkatan kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan
kepemimpinan siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik
dalam pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek akademik tetapi juga
pengembangan karakter.

Evaluasi awal implementasi Kurikulum Merdeka oleh (Shalehah, 2023)
menunjukkan hasil yang menjanjikan, dengan 67% sekolah melaporkan peningkatan
kualitas pembelajaran dan 72% guru merasa lebih termotivasi dalam
mengembangkan metode pembelajaran inovatif. Namun, tantangan seperti kesiapan
infrastruktur, kompetensi digital guru, dan pemerataan akses masih perlu mendapat
perhatian serius. Berdasarkan berbagai kajian dan temuan tersebut, implementasi
Kurikulum Merdeka merupakan langkah strategis dalam mentransformasi
pendidikan Indonesia menuju sistem yang lebih adaptif, kontekstual, dan
berorientasi masa depan. Meskipun masih menghadapi berbagai tantangan dalam
implementasinya, Kurikulum Merdeka membawa harapan baru bagi peningkatan
kualitas pendidikan nasional dan pengembangan sumber daya manusia yang
kompetitif di era global.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) untuk mengkaji dan menganalisis implementasi
Kurikulum Merdeka sebagai transformasi pendidikan di Indonesia. Pendekatan
kualitatif dipilih karena kemampuannya dalam mengeksplorasi dan memahami
secara mendalam fenomena sosial dan pendidikan yang kompleks, khususnya
dalam konteks implementasi kurikulum baru yang memiliki berbagai dimensi dan
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implikasi terhadap sistem pendidikan nasional. Metode penelitian kepustakaan
dilaksanakan melalui pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber literatur
yang relevan, mencakup artikel jurnal ilmiah, buku, dokumen kebijakan pemerintah,
laporan penelitian, dan publikasi resmi lainnya yang berkaitan dengan Kurikulum
Merdeka. Sumber-sumber yang digunakan dibatasi pada publikasi dalam rentang
waktu 2021 hingga 2024 untuk memastikan aktualitas dan relevansi data dengan
perkembangan terkini implementasi Kurikulum Merdeka.

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan.
Tahap pertama melibatkan pencarian literatur menggunakan database akademik
terkemuka seperti Google Scholar, SINTA (Science and Technology Index), Portal
Garuda, dan repositori institusi pendidikan tinggi di Indonesia. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian meliputi "Kurikulum Merdeka", "Implementasi
Kurikulum Merdeka", "Transformasi Pendidikan Indonesia", "Evaluasi Kurikulum
Merdeka", dan variasi kata kunci terkait lainnya dalam bahasa Indonesia dan
Inggris. Tahap kedua adalah proses seleksi literatur menggunakan kriteria inklusi
dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi mencakup: (1) publikasi dalam
rentang waktu 2021-2024, (2) fokus pembahasan pada Kurikulum Merdeka dan
implementasinya, (3) metodologi penelitian yang jelas dan terstruktur, dan (4)
relevansi dengan konteks pendidikan Indonesia. Sementara kriteria eksklusi
meliputi: (1) artikel opini tanpa dasar penelitian, (2) publikasi yang tidak melalui
proses peer review, dan (3) dokumen yang tidak dapat diverifikasi sumbernya.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis konten
kualitatif (qualitative content analysis) yang dilakukan secara bertahap. Tahap
pertama adalah open coding, di mana peneliti mengidentifikasi dan
mengkategorikan tema-tema utama yang muncul dari literatur yang dikaji. Tahap
kedua adalah axial coding, yang melibatkan proses menghubungkan kategori-
kategori yang telah diidentifikasi untuk membentuk pola dan hubungan yang lebih
kompleks. Tahap ketiga adalah selective coding, di mana peneliti mengintegrasikan
dan menyaring kategori-kategori untuk membentuk narasi yang koheren tentang
implementasi Kurikulum Merdeka. Untuk memastikan kredibilitas dan keabsahan
penelitian, beberapa strategi validasi diterapkan. Pertama, triangulasi sumber data
dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai jenis publikasi dan
sumber yang berbeda. Kedua, peer debriefing dilaksanakan melalui diskusi dengan
peneliti lain yang memiliki expertise dalam bidang kurikulum dan kebijakan
pendidikan. Ketiga, member checking dilakukan dengan melibatkan praktisi
pendidikan untuk memverifikasi interpretasi dan temuan penelitian.

Analisis data juga memperhatikan aspek temporalitas dengan membandingkan
temuan-temuan penelitian dari tahun ke tahun untuk mengidentifikasi pola
perkembangan dan perubahan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Hal ini
penting untuk memahami evolusi kebijakan dan praktik implementasi kurikulum
sejak pertama kali diperkenalkan hingga saat ini. Dalam proses interpretasi data,
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peneliti menggunakan kerangka analitis yang mempertimbangkan berbagai dimensi
implementasi kurikulum, termasuk aspek pedagogis, manajerial, sosial-budaya, dan
teknologis. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang holistik tentang
bagaimana Kurikulum Merdeka diimplementasikan dan dampaknya terhadap
berbagai aspek sistem pendidikan Indonesia.

Keterbatasan penelitian juga diakui, terutama berkaitan dengan sifat studi
kepustakaan yang bergantung pada data sekunder dan tidak melibatkan
pengumpulan data primer langsung dari lapangan. Namun, keterbatasan ini diatasi
dengan memastikan keragaman dan kualitas sumber data yang digunakan, serta
penerapan prosedur analisis yang ketat dan sistematis. Secara keseluruhan,
metodologi penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang
mendalam dan komprehensif tentang implementasi Kurikulum Merdeka sebagai
upaya transformasi pendidikan di Indonesia, dengan mempertimbangkan berbagai
perspektif dan dimensi yang relevan dalam konteks sistem pendidikan nasional.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Transformasi Paradigma Pendidikan dalam Kurikulum Merdeka

Transformasi paradigma pendidikan dalam Kurikulum Merdeka menandai
perubahan fundamental dalam sistem pendidikan Indonesia. Menurut penelitian
(Fitriyah & Wardani, 2022), pergeseran dari teacher-centered ke student-centered
learning telah menghasilkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa,
dengan 76% peserta didik menunjukkan peningkatan motivasi belajar. Perubahan
ini tidak hanya menyangkut metode pengajaran, tetapi juga mencakup redefinisi
peran guru dari instruktur menjadi fasilitator pembelajaran yang mendorong
eksplorasi dan penemuan mandiri oleh siswa. Implementasi pembelajaran berbasis
proyek dan pengalaman menjadi karakteristik utama dalam paradigma baru ini.
Studi longitudinal yang dilakukan oleh (Suhandi & Robi’ah, 2022) mengungkapkan
bahwa pendekatan ini meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
sebesar 45% dibandingkan dengan metode konvensional. Siswa terlibat dalam
proyek-proyek autentik yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran,
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual.

Integrasi nilai-nilai kemerdekaan belajar dalam praktik pembelajaran membawa
dimensi baru dalam pendidikan Indonesia. Riset yang dilakukan oleh (Jannati et al.,
2023) mendemonstrasikan bahwa sekolah yang menerapkan prinsip kemerdekaan
belajar mengalami peningkatan kreativitas siswa sebesar 58% dan kemampuan
berpikir kritis sebesar 62%. Nilai-nilai ini tercermin dalam fleksibilitas kurikulum,
personalisasi pembelajaran, dan penekanan pada pengembangan potensi unik setiap
peserta didik.
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Implementasi Program "Pembelajaran dengan Paradigma Baru"

Strategi pengembangan kompetensi inti dalam Kurikulum Merdeka menekankan
pada tiga aspek fundamental: literasi, numerasi, dan karakter. Penelitian
komprehensif oleh (Shofia Hattarina et al., 2022) menunjukkan bahwa pendekatan
terintegrasi dalam pengembangan kompetensi ini telah meningkatkan capaian
pembelajaran siswa sebesar 34% dalam literasi dan 28% dalam numerasi. Program
ini didukung oleh pengembangan modul pembelajaran yang kontekstual dan
assessment tools yang lebih komprehensif. Dalam penerapan pembelajaran
kontekstual, (Sabriadi & Wakia, 2021) mengidentifikasi peningkatan kemampuan
aplikasi pengetahuan siswa dalam situasi nyata sebesar 56%. Pembelajaran dikemas
dalam konteks lokal dan global, memungkinkan siswa memahami relevansi materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dan tantangan masa depan. Sistem
penilaian berbasis perkembangan peserta didik juga mengalami transformasi
signifikan, dengan penekanan pada asesmen formatif dan portofolio yang
mencerminkan proses pembelajaran holistik.

Implementasi paradigma baru ini tidak lepas dari berbagai tantangan. Studi yang
dilakukan oleh (Suryaman, 2020) mengungkapkan bahwa 65% sekolah menghadapi
kendala dalam adaptasi teknologi dan 45% guru memerlukan dukungan tambahan
dalam pengembangan materi pembelajaran kontekstual. Namun, berbagai solusi
inovatif telah dikembangkan, termasuk program pendampingan intensif dan
pengembangan komunitas praktik antar sekolah.

Peran Guru sebagai Fasilitator dan Inovator

Transformasi peran guru menjadi aspek krusial dalam implementasi Kurikulum
Merdeka. Penelitian menunjukkan bahwa perubahan mindset dan kompetensi guru
memerlukan program pengembangan profesional yang sistematis dan
berkelanjutan. Studi ini mengungkapkan bahwa guru yang mengikuti program
pengembangan profesional berkelanjutan menunjukkan peningkatan 67% dalam
kemampuan fasilitasi pembelajaran berbasis inquiry. Aspek kreativitas dan inovasi
dalam desain pembelajaran menjadi fokus utama pengembangan kompetensi guru.
Menurut (Lailiyah & Imami, 2023), guru yang aktif mengembangkan inovasi
pembelajaran menghasilkan peningkatan hasil belajar siswa sebesar 42%
dibandingkan dengan kelas konvensional. Inovasi ini mencakup pengembangan
media pembelajaran interaktif, strategi asesmen autentik, dan integrasi teknologi
dalam pembelajaran. Dukungan sistem terhadap pengembangan kapasitas guru
direalisasikan melalui berbagai program dan kebijakan. Penelitian yang dilakukan
oleh (Adla, 2023) mengidentifikasi empat faktor kunci dalam keberhasilan
pengembangan kapasitas guru: (1) program mentoring berkelanjutan, (2) komunitas
praktik profesional, (3) akses terhadap sumber daya pembelajaran digital, dan (4)
sistem penghargaan berbasis kinerja.
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Digitalisasi dan Teknologi dalam Kurikulum Merdeka

Digitalisasi menjadi komponen integral dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
Penelitian longitudinal oleh (Malikah et al., 2022) menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran telah menghasilkan peningkatan signifikan dalam
keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran. Berikut data implementasi
teknologi dalam Kurikulum Merdeka:

Tabel 1. Tingkat Adopsi Teknologi
dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 2023-2024

Aspek Teknologi Tingkat Adopsi (%) Dampak Pembelajaran (%) Tantangan Utama
Platform LMS 78.5 +45.2 Konektivitas
Multimedia Interaktif 65.3 +38.7 Kompetensi guru
Asesmen Digital 54.8 +32.4 Infrastruktur
AR/VR Education 23.6 +28.9 Biaya tinggi

Al Learning Assistant 15.4 +25.3 Kesiapan sistem

Pengembangan platform dan sumber belajar digital telah mencapai milestone
penting dengan diluncurkannya berbagai platform pembelajaran terintegrasi.
Menurut (Iskandar et al., 2023), 82% sekolah yang mengimplementasikan platform
pembelajaran digital melaporkan peningkatan efisiensi manajemen pembelajaran
dan aksesibilitas materi. Infrastruktur teknologi pendidikan juga mengalami
pembenahan signifikan, meski masih terdapat kesenjangan digital antar daerah.

Penguatan Kolaborasi Tripusat Pendidikan
Kolaborasi tripusat pendidikan menjadi fundamental dalam keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka. Studi komprehensif oleh (Nasution, 2023)

mengidentifikasi pola-pola kolaborasi efektif antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Berikut data efektivitas program kolaborasi:

Tabel 2. Efektivitas Program Kolaborasi Tripusat Pendidikan 2023-2024

Program Kolaborasi ~ Tingkat Partisipasi (%) Dampak Pembelajaran (%) Keberlanjutan Program

Parenting Education ~ 85.2 +42.3 Tinggi

pommunity 67.8 +35.6 Sedang
earning

School Partnership 724 +38.9 Tinggi

Digital Parents 58.3 +28.7 Sedang

Community Service  63.5 +31.2 Tinggi

Program pendampingan orang tua mengalami transformasi signifikan dengan
pengembangan modul-modul pelatihan berbasis digital. (Alawi et al.,, 2022)
mencatat bahwa keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran meningkat
sebesar 656% melalui program pendampingan terstruktur. Model kemitraan yang
efektif telah dikembangkan melalui berbagai inisiatif kolaboratif antara sekolah dan
komunitas.
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Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka dilakukan melalui pendekatan multi-
dimensi yang mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Penelitian (Hartono et al.,
2023) mengidentifikasi beberapa indikator keberhasilan utama, termasuk
peningkatan kompetensi siswa, kesiapan guru, dan keterlibatan stakeholders. Sistem
monitoring dan evaluasi dikembangkan dengan mengadopsi prinsip continuous
improvement dan evidence-based decision making. Identifikasi praktik baik
dilakukan melalui studi kasus di berbagai sekolah pilot. Temuan menunjukkan
bahwa sekolah yang berhasil mengimplementasikan Kurikulum Merdeka memiliki
karakteristik: (1) kepemimpinan transformatif, (2) budaya inovasi yang kuat, (3)
sistem pendukung yang efektif, dan (4) kolaborasi stakeholders yang intensif.
Rekomendasi pengembangan dan perbaikan berkelanjutan difokuskan pada
penguatan kapasitas institusional, pengembangan profesional berkelanjutan, dan
peningkatan infrastruktur pendukung. Program keberlanjutan dirancang dengan
mempertimbangkan aspek skalabilitas dan adaptabilitas. Fokus utama adalah pada
pengembangan sistem pendukung yang memungkinkan replikasi praktik baik dan
adaptasi kontekstual sesuai kebutuhan lokal. Monitoring berkelanjutan dilakukan
untuk memastikan efektivitas implementasi dan mengidentifikasi area perbaikan.

D.Kesimpulan

Implementasi Kurikulum Merdeka menandai transformasi fundamental dalam
sistem pendidikan Indonesia dengan beberapa temuan signifikan. Pertama,
pergeseran paradigma dari teacher-centered ke student-centered learning telah
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa sebesar 76%. Kedua,
pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman menghasilkan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebesar 45%. Ketiga, integrasi
teknologi dalam pembelajaran menunjukkan peningkatan efektivitas pembelajaran,
dengan 78.5% sekolah telah mengadopsi platform pembelajaran digital. Keempat,
penguatan kolaborasi tripusat pendidikan melalui program pendampingan
terstruktur meningkatkan keterlibatan orang tua sebesar 65%. Kelima,
pengembangan kompetensi guru melalui program profesional berkelanjutan
menunjukkan peningkatan 67% dalam kemampuan fasilitasi pembelajaran berbasis
inquiry.

E. Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih yang mendalam dan tulus penulis sampaikan kepada berbagai
pihak yang telah memberikan kontribusi signifikan dalam proses penelitian dan
penulisan artikel ilmiah ini. Pertama, penulis mengucapkan penghargaan setinggi-
tingginya kepada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia, yang telah mencetuskan program Kurikulum Merdeka sebagai
langkah transformatif dalam sistem pendidikan nasional. Apresiasi mendalam
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ditujukan kepada para peneliti dan akademisi yang telah memberikan kontribusi
intelektual melalui publikasi-publikasi ilmiah yang menjadi rujukan utama dalam
studi kepustakaan ini. Khususnya, peneliti berterima kasih kepada para pakar
pendidikan seperti Widodo dan Kusuma, Fitriyah dan Wardani, serta Suhandi dan
Robi'ah, yang telah memberikan landasan konseptual dan empiris dalam mengkaji
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